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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menilai kinerja PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk. dibandingkan
dengan industri sub sektor building construction dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2019
dengan menggunakan analisis rasio keuangan perusahaan, yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas,
rasio profitabilitas dan rasio solvabilitas. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang berasal dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. Perusahaan sub
sektor building construction berjumlah 17 perusahaan, tetapi perusahaan yang mempunyai data
laporan keuangan yang lengkap dari tahun 2014 sampai dengan 2019 hanya ada 12 perusahaan.
Nilai total industri pada makalah ini merupakan penjumlahan dari 12 perusahaan tersebut.
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Abstract

The purpose of this study is to assess the performance of PT. Indonesia Pondasi Raya Thk.
compared to the building construction sub-sector industry from 2014 to 2019 by using the
company's financial ratio analysis, namely the liquidity ratio, activity ratio, profitability ratio
and solvency ratio. Sources of data used in this study are secondary data from financial reports
published by companies. There are 17 building construction sub-sector companies, but there are
only 12 companies that have complete financial statement data from 2014 to 2019. The total
industry value in this paper is the sum of the 12 companies.
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PENDAHULUAN

Menurut  Myer  dalam  bukunya
Financial Statement Analysis mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan laporan
keuangan adalah : “Dua daftar yang
disusun oleh Akuntan pada akhir periode
untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu
adalah daftar neraca atau daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau
daftar rugi-laba, dimana neraca
menunjukkan ~ atau  menggambarkan
jumlah aktiva, hutang dan modal dari
suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan Perhitungan (laporan) rugi-laba
memperlihatkan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan serta biaya yang
terjadi selama periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk  memperoleh
informasi  sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah
dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut
akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan apabila data tersebut
diperbandingkan untuk dua periode atau
lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga
dapat diperoleh data yang akan
mendukung keputusan yang akan diambil.

Agar laporan keuangan menjadi lebih
berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, perlu
dilakukan analisis laporan keuangan. Bagi
pihak pemilik dan manajemen, tujuan
utama analisis laporan keuangan adalah
agar dapat mengetahui posisi keuangan
perusahaan saat ini. Dengan mengetahui
posisi keuangan, setelah dilakukan analisis
laporan keuangan secara mendalam, akan
terlihat apakah perusahaan dapat mencapai
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target yang telah direncanakan

sebelumnya atau tidak.

PT. Indonesia Pondasi Raya (Indopora)
Tbk. adalah Emiten yang bergerak di
bidang  konstruksi  pondasi, dinding
penahan tanah, perbaikan tanah dan
pengujian tiang. Sebagai perusahaan yang
sebagian sahamnya dimiliki oleh public
tentunya Kkinerja keuangan perusahaan
akan menjadi sorotan. Oleh karena itu
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian lebih lanjut dengan melakukan
analisis kinerja keuangan pada PT.
Indopora Tbk yang akan dibandingkan
dengan rata- rata industri sub sektor
building construction.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana
kinerja keuangan PT. Indonesia Pondasi
Raya (Indopora) Tbk dibandingkan
dengan rata-rata industri sub sektor
building construction dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2019.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk menilai kinerja keuangan PT.
Indonesia Pondasi Raya Thbk.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti, dapat menambah

ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai  Kinerja
keuangan dalam suatu
perusahaan.

b. Bagi akademisi, sebagai bahan
referensi  dalam  melakukan
penelitian  ulang  mengenai
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Kinerja keuangan. suatu entitas. Sedangkan pengertian

c. Bagi perusahaan, hasil laporan  keuangan menurut Harahap
penelitian ini diharapkan dapat (2015:  105),  Laporan  keuangan
memberikan masukan  bagi menggambarkan kondisi keuangan dan
perusahaan yang bersangkutan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
dalam  kaitannya  dengan tertentu atau jangka waktu tertentu.

Kinerja keuangan.
2. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

KAJIAN TEORITIS DAN HIPOTESIS Menurut  Harahap (2015 190),
PENELITIAN Analisis  laporan keuangan adalah
1. Pengertian Laporan Keuangan menguraikan pos- pos laporan keuangan
Dalam pengertian ~ yang (financial statement) menjadi unit
sederhana laporan keuangan adalah informasi yang lebih kecil dan melihat
laporanyang  menunjukkan  kondisi hubungannya yang bersifat signifikan
keuangan perusahaan pada saat ini atau atau yang mempunyai makna antara
dalam suatu periode tertentu. Menurut satu dengan yang lain baik antara data
Munawir (2010: 5), Laporan keuangan kuantitatif maupun data non kuantitatif
adalah suatu bentuk pelaporan yang dengan tujuan untuk  mengetahui
terdiri dari neraca dan perhitungan laba kondisi keuangan lebih dalam yang
rugi serta laporan perubahan ekuitas. sangat  penting  dalam  proses
Neraca menunjukkan atau menghasilkan keputusan yang tepat.
menggambarkan jumlah aset, kewajiban, Menurut  Prastowo (2015:  50),
dan ekuitas dari suatu perusahaan pada Analisis laporan keuangan merupakan
tanggal tertentu. suatu proses yang penuh pertimbangan
Menurut Muhardi (2013: 1), Laporan dalam rangka membantu evaluasi posisi
keuangan dapat diibaratkan sebuah peta keuangan dan hasil operasi perusahaan
yang berguna bagi pihak-pihak yang pada masa sekarang dan masa lalu,
sedang melakukan perjalanan. Dengan dengan tujuan utama untuk menentukan
melihat pada peta yang ada, maka pihak estimasi dan prediksi yang paling
yang sedang melakukan perjalanan mungkin mengenai kondisi keuangan
tersebut dapat mencapai tujuan akhir dan Kkinerja perusahaan pada masa
dengan cara yang tepat dan tidak tersesat mendatang.
ditengah perjalanan. Pengguna  dari Menurut  Herry  (2015:  132),
laporan  keuangan  sendiri  adalah Analisis laporan keuangan merupakan
manajemen, investor, kreditur, dan suatu proses untuk membedah laporan
pemangku kepentingan lainnya yang keuangan kedalam unsur-unsurnya dan
berhubungan dengan perusahaan. menelaah masing-masing dari unsur
Menurut Standar Akuntansi tersebut guna memperoleh pengertian
Keuangan (2017: 2), Laporan keuangan dan pemahaman yang baik dan tepat
adalah suatu penyajian terstruktur dari atas laporan keuangan itu sendiri.

posisi keuangan dan kinerja keuangan
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3. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Menurut Sartono (2010: 113),
Analisis rasio keuangan adalah analisis
keuangan yang mencakup analisis rasio
keuangan, analisis kelemahan dan
kekuatan dibidang keuangan akan
sangat membantu dalam  menilai
prestasi manajemen masa lalu dan
prospeknya dimasa yang akan dating.
Rasio tersebut dapat memberikan
indikasi apakah perusahaan memiliki
kewajiban yang cukup untuk memenuhi
kewajiban  keuangannya,  besarnya
piutang yang cukup rasional, efisiensi
manajemen persediaan, perencanaan
pengeluaran investasi yang baik dan
struktur modal yang sehat sehingga
tujuan memaksimumkan kemakmuran
pemegang saham dapat dicapai.

Menurut Kasmir (2016: 104),
Analisis rasio keuangan adalah kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antara komponen yang
ada di antara laporan keuangan.

Menurut Munawir (2010: 37),
Analisis rasio adalah suatu metode
analisis untuk mengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau
laporan laba rugi secara individua atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

. Tujuan Analisis Rasio Keuangan

Tujuan analisis rasio keuangan
menurut Munawir (2010: 64) adalah
sebagai berikut :

a. Untuk keperluan pengukuran Kkerja

keuangan secara menyeluruh.
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b. Untuk keperluan pengukuran
profitabilitas  atau  rentabilitas,
kemampuan  perusahaan  untuk
memperoleh keuntungan dari
operasinya.

c. Untuk keperluan pengujian investasi.

d. Untuk keperluan pengujian kondisi
keuangan antara lain tentang tingkat
likuiditas dan solvabilitas.

5. Jenis-jenis Rasio Keuangan
Menurut Munawir (2010: 238) ada
empat kelompok rasio keuangan yaitu :

a. Rasio likuiditas adalah rasio untuk
mengetahui kemampuan perusahaan
membiayai operasi dan memenuhi
kewajiban keuangan saat ditagih.

b. Rasio aktivitas adalah rasio untuk
mengetahui kemampuan perusahaan
dalam melakukan aktivitas
perusahaan sehari-hari.

c. Rasio profitabilitas adalah rasio
untuk  mengetahui  kemampuan
perusahaan untuk memeperoleh laba
dari  berbagai  kebijakan  dan
keputusan yang diambil.

d. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk
mengukur seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang.
Analisis rasio keuangan atas laporan

keuangan akan menggambarkan suatu
pertimbangan terhadap baik atau buruknya
keadaan keuangan perusahaan dan bertujuan
untuk menentukan seberapa efektif dan
efisien  manajemen dalam  mengelola
keuangan perusahaan. Berikut merupakan
rasio keuangan yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas, yaitu rasio
likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
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Metode Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang

diperlukan dalam penelitian ini adalah data
yang bersifat kuantitatif yang berbentuk
angka dan data, sebagai data kuantitatif

merupakan sumber data tidak langsung. Data dalam penelitian ini adalah laporan
sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan periode 2014 sampai dengan
keuangan yang diperoleh dan dipublikasikan 2019.
oleh Bursa Efek Indonesia . Jenis data yang
Laporan Keuangan
PT. Indopora Tbk.
h 4
Analisis Laporan Keuangan
menggunakan Rasio Keuangan
|
v v v v

Rasio Likuiditas Rasio Aktivitas

Rasio Solvabilitas Rasio Profitabilitas

v

Penilaian Kinerja Perusahaan
Terhadap Total Industri Sub
Sektor Building Construction

Dynamic Management Journal Vol. 4 No. 2
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil perhitungan analisis rasio

keuangan PT. Indonesia Pondasi Raya
(Indopora) Tbk dan industri sub sektor

building construction dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2019 :

Dynamic Management Journal Vol. 4 No. 2

Jenis Rasio Rumus 2014 221 221 221 221 281
IDPR [INDUSTRI | IDP [INDUS | IDP [INDUS | IDP [INDUS | IDP [INDUS | IDP [INDUS
R [ |R [RI |R [T/RI |[R [RI |R [
RASIO LIKUIDITAS
CurrentRatio |  Alivalancar | ;53 | 133 314 139 | 262| 141 270] 126 | 249| 134 | 218| 127
(satuan:kali) Utang Lancar
Quick Ratio Aktivalancar- | 199 | 19 290 128 | 235| 128|233 115| 174| 119 | 141] 111
Persediaan
(satuan:kali) Utang Lancar
RASIO SOLVABILITAS
Total Debt Ratio| ~ Total Aktiva-Total | 49 | (g3 028| 095 | 028| 094 034 094 036| 093] 039| 093
Ekuitas
(satuan:kali) Total Aktiva
zetb_tEq““y Total Utan 097 | 254 039 202 | 040| 195 | 052| 243 | 057| 263 | 0,65| 2,68
atio
(satuan:kali) Total Ekuitas
Equality Total Aktiva 197 | 354 139 302 | 140| 295| 152| 343 | 157 363 | 1.65| 368
Multiplier
(satuan:kali) Total Ekuitas
Capital Structure) Utang JangkaPanjang | 19 | g5 0,10 050 | 0,07| 047 | 022 060 | 027| 084 | 026| 094
(satuan:kali) Total Ekuitas
RASIO TURNOVER ASET
Receivable Tumover | Penjualan 345 | 217 216 192 | 149| 152 | 172| 140 | 186| 132 | 1.88| 122
(satuan:kali) Piutang
Days Sale in 365 hari 10584 | 167,89 [1687| 1904 | 245,6| 240,3 | 212,0| 250,9 | 196,0 | 276,2 | 1942 | 298.1
Receivabl] 8 |1 |5 |o |3 |7 |o |4 [3 |9
(satuan:hari) Receivable Turnover
Inventory HPP 1097 | 11,18 11,7 11,13| 7.62| 751 | 674 818 | 265| 614 | 224| 482
Turnover 5
(satuan:kali) Persediaan
Day's Sale Turnover 365 hari 3326 | 3265  |310| 32,80| 47,88 48,57| 54,.1| 44,60|137,7| 50,44|1630| 7567
(satuan:hari) Inventory Turnover 7 4 9 4
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Total Aset Turnover

Penjualan

_ _ 137 | 088 084| 067 | 065 051 | 064 053 | 048| 048 | 048| 039
(satuan:kali) Total Aktiva
RASIO PROFITABILITAS
Profit Margin LabaBersih | 14g600 | 560%  |1975 | 6,75%| 1197 | 6,02% 9,71 | 7.89%| 339 | 7.07%|- | 435%
(Satuan:%) Penjualan % % % % 0’37%
Return On Asset|  LabaBersih  |504000 | 5000 1649 | 453%| 7,78 | 3,10%[ 619 | 4.18%] 1,62 | 342%|- | 168%
(Satuan:%) Total Aktiva % % % % 0,18%
Return On LabaBersih | 01105 | 1772%  [2296 | 13,66 | 1088 | 9,12%| 943 | 14,32 | 2555 | 12,40 6,20%
Equity _ %% | % % (% |% |% [029%
(satuan:%) Total Ekuitas
56
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1. Analisis Rasio Likuiditas

Analisis  ini  dilakukan  untuk
mengetahui kemampuan PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. dan Total Industri
Sub  Sektor Building Construction
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek.  Rasio  likuiditas  yang
digunakan dalam penulisan ini adalah
Current Ratio dan Quick Ratio.

a. Current Ratio
Berikut adalah grafik Current Ratio
pada PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

CURRENT RATIO (kali)

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Current Ratio
PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk.
dan nilai Current Ratio Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Untuk hasil
perbandingan selama lima tahun
berturut-turut dapat dilihat bahwa
nilai Current Ratio PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. berada posisi
lebih tinggi dibandingkan dengan
Total Industri Sub Sektor Building
Construction.

Dalam Current Ratio yang
memiliki nilai > 1 menunjukkan
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bahwa aktiva lancar > utang lancar,
yang berarti perusahaan dianggap
mampu memenuhi segala
kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya. Akan tetapi nilai
Current Ratio yang terlalu tinggipun
tidak cukup baik, karena Current
Ratio  yang terlalu tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki tingkat likuiditas yang
tinggi pula. Semakin tinggi tingkat
likuiditas berarti aktiva maupun
dana yang likuid yang ada di
perusahaan terlalu banyak
jumlahnya dan perusahaan tidak
banyak mengalokasikan aktiva atau
dana tersebut secara optimal.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Current Rationya dapat disimpulkan
bahwa PT. Indonesia Pondasi Raya
lebih baik dibandingkan dengan
Total Industri Sub Sektor Building
Construction.

Quick Ratio

Berikut adalah grafik Quick Ratio
pada PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

QUICK RATIO (kali)

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Quick Ratio PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk. dan
nilai Quick Ratio Total Industri Sub
Sektor Building Construction dari
tahun 2014 sampai dengan 20109.
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Untuk hasil perbandingan selama
lima tahun berturut-turut dapat
dilihat bahwa nilai Quick Ratio PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk. berada
posisi lebih tinggi dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

Sama seperti Current Ratio,
Quick Ratio juga menggambarkan
tingkat likuiditas suatu perusahaan
karena Quick Ratio merupakan hasil
pembagian aktiva lancar setelah
dikurangi persediaan dengan utang
lancar. Oleh karena itu Quick Ratio
yang memiliki nilai > 1 juga
dianggap baik seperti pada Current
Ratio, hal ini  dikarenakan
perusahaan tetap mampu memenuhi
segala kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya dengan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan walaupun
telah dikurangi dengan persediaan,
dan begitu pula sebaliknya.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Quick Rationya dapat disimpulkan
bahwa PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. lebih baik dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

2. Analisis Rasio Solvabilitas

Analisis  ini  dilakukan  untuk
mengetahui  kemampuan perusahaan
terhadap seluruh kewajibannya.
Analisis Solvabilitas yang dilakukan
menggunakan Total Debt Ratio, Debt
Equity Ratio, Equity Multiplier dan
Capital Structure.

a. Total Debt Ratio
Berikut adalah grafik Total Debt
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Ratio pada PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. dan Total Industri Sub
Sektor Building Construction.

DEBT EQUITY RATIO (kali)

—

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Total Debt Ratio
PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk.
dan nilai Total Debt Ratio Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Untuk hasil
perbandingan selama lima tahun
berturut-turut dapat dilihat bahwa
nilai Total Debt Ratio Total Industri
Sub Sektor Building Construction
berada  posisi lebih  tinggi
dibandingkan dengan PT. Indonesia
Pondasi Raya Thk.

Total Debt Ratio dapat
menunjukkan seberapa besar aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan
dibiayai oleh hutang. Semakin besar
nilai rasio ini artinya aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan dibiayai
atau dibeli dengan menggunakan
hutang. Sehingga semakin besar
nilai dari rasio ini maka semakin
besar pula risiko bagi para kreditur
atau pihak yang memberikan
pinjaman kepada perusahaan.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Total Debt Rationya dapat
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disimpulkan bahwa PT. Indonesia para kreditur atau pihak yang

Pondasi Raya Tbk. lebih baik memberikan  pinjaman  kepada
dibandingkan dengan Total Industri perusahaan.
Sub Sektor Building Construction. Jadi, apabila dilihat dari nilai

b. Debt Equity Ratio Debt Equity Rationya dapat
Berikut adalah grafik Debt Equity disimpulkan bahwa PT. Indonesia

Ratio pada PT. Indonesia Pondasi Pondasi Raya Tbk. lebih baik
Raya Tbk. dan Total Industri Sub dibandingkan dengan Total Industri
Sektor Building Construction. Sub Sektor Building Construction.

c. Equity Multiplier
TOTAL DEST RATIO (kal) Berikut  adalah  grafik  Equity
oo i g S i Multiplier pada PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. dan Total Industri

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Debt Equtiy
Ratio PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Debt Equtiy Ratio
Total Industri Sub Sektor Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Untuk hasil
perbandingan selama lima tahun
berturut-turut dapat dilihat bahwa
nilai Debt Equtiy Ratio Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction berada posisi lebih
tinggi dibandingkan dengan PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk.

Debt Equity Ratio dapat
menunjukkan  seberapa  besar
ekuitas atau modal yang dimiliki
oleh perusahaan dibiayai oleh
hutang. Semakin besar nilai dari
rasio ini artinya modal yang dimiliki
oleh  perusahaan berasal dari
pinjaman atau hutang. Sehingga
semakin besar nilai dari rasio ini
maka semakin besar pula risiko bagi
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Sub Sektor Building Construction.

CAPITAL STRUCTURE (kali)

.\.\/

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat  melihat  nilai  Equity
Multiplier PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. dan nilai Equity
Multiplier Total Industri Sub Sektor
Building Construction dari tahun
2014 sampai dengan 2019. Untuk
hasil perbandingan selama lima
tahun berturut-turut dapat dilihat
bahwa nilai Equity Multiplier Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction berada posisi lebih
tinggi dibandingkan dengan PT.
Indonesia Pondasi Raya Thbk.

Equity Multiplier adalah rasio
yang dapat menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan ekuitas atau modal
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yang dimilikinya secara optimal.
Rasio ini juga dapat menunjukkan
seberapa besar aktiva yang dimiliki
perusahaan dibiayai oleh ekuitas
atau modalnya. Semakin rasio ini
semakin baik bagi perusahaan,
karena semakin kecil rasio ini maka
semakin besar jumlah modal yang
dimiliki perusahaan untuk
membiayai aktiva bagi perusahaan.
Jadi, apabila dilihat dari nilai
Equity Multipliernya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Capital Structure

Berikut adalah grafik Capital
Structure pada PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. dan Total Industri Sub
Sektor Building Construction.

EQUITY MULTIPLIER (kali)

—

R g

tinggi dibandingkan dengan PT.
Indonesia Pondasi Raya Thbk.

Capital Structure dapat
menunjukkan  seberapa  besar
ekuitas atau modal yang dimiliki
oleh perusahaan dibiayai atau
berasal dari hutang jangka panjang.
Semakin besar nilai dari rasio ini
artinya ekuitas atau modal yang
dimiliki oleh perusahaan sebagian
besar berasal dari pinjaman atau
hutang jangka panjang. Apabila
perusahaan terlalu banyak memiliki
hutang jangka panjang maka akan
semakin besar pula beban bunga
yang ditanggung oleh perusahaan,
karena hutang jangka panjang
memiliki persentase bunga yang
cukup tinggi. Oleh karena itu
semakin kecil nilai dari rasio ini
maka akan semakin baik bagi suatu
perusahaan.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Capital  Structure nya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

3. Rasio Aktivitas

Analisis digunakan untuk mengukur
penggunaan aset dalam meningkatkan
penjualan, termasuk dalam analisis ini
adalah Receivable turn over, Day’s
sales in receivable, Inventory turn over,
Day’s sales turn over, dan Total asset
turn over.

Berdasarkan grafik diatas Kita
dapat melihat nilai  Capital
Structure PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. dan nilai Capital
Structure Total Industri Sub Sektor
Building Construction dari tahun
2014 sampai dengan 2019. Untuk
hasil perbandingan selama lima
tahun berturut-turut dapat dilihat
bahwa nilai Capital Structure Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction berada posisi lebih

a. Receivable Turn Over
Berikut adalah grafik Receivable
turn over pada PT. Indonesia
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Pondasi Raya Thk. dan Total
Industri Sub Sektor Building
Construction.

RECEIVABLE TURN OVER (kali)

——

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Receivable turn
over PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Receivable turn over
Total Industri Sub Sektor Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Untuk hasil
perbandingan selama lima tahun
berturut-turut dapat dilihat bahwa
nilai Receivable turn over PT.
Indonesia Pondasi Raya Thbk.
hampir semua berada posisi lebih
tinggi dibandingkan dengan Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction, hanya pada tahun
2016 nilai Receivable turn over PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk. lebih
rendah dari Total Industri Sub
Sektor Building Construction. Hasil
rata-rata nilai Receivable turn over
PT. Indonesia Pondasi Raya Thbk
selama lima tahun adalah 2,51 Kali,
sedangkan hasil rata-rata nilai
Receivable turn over Total Industri
Sub Sektor Building Construction
adalah 1,9 kali sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Receivable
turn over PT. Indonesia Pondasi

Dynamic Management Journal Vol. 4 No. 2

Raya Tbk. berada posisi lebih tinggi
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Receivable turn over dapat
menunjukkan berapa kali piutang
dapat berputar dalam setahun.
Semakin tinggi nilai Receivable
turn over atau perputaran piutang
pada perusahaan, artinya piutang
yang dapat ditagih oleh perusahaan
juga semakin banyak sehingga akan
memperkecil kemungkinan adanya
piutang yang tidak tertagih serta
akan memperlancar arus kas. Oleh
karena itu semakin tinggi nilai
Receivable  turn  over  atau
perputaran piutang pada perusahaan
maka akan semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Receivable turn overnya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

. Day'’s sales in receivable

Berikut adalah grafik Day’s sales in
receivable pada PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. dan Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction.

DAY'S SALES IN RECEIVABLE (hari)

_———
_—
o

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Receivable turn
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over PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Day’s sales in
receivable Total Industri Sub
Sektor Building Construction dari
tahun 2014 sampai dengan 2019.
Hasil rata-rata nilai Day’s sales in
receivable PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk selama lima tahun adalah
224,51 hari, sedangkan hasil rata-
rata nilai Day’s sales in receivable
Total Industri Sub Sektor Building
Construction adalah 286,6 hari
sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai Day’s sales in receivable Total
Industri  Sub  Sektor Building
Construction berada posisi lebih
tinggi dibandingkan dengan PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk.

Day’s sales in receivable dapat
menunjukkan berapa lama rata-rata
waktu yang dibutuhkan perusahaan
untuk menagih setiap piutang yang
ada, atau dapat juga dikatakan
bahwa rasio ini dapat menunjukkan
berapa lama rata-rata waktu yang
dibutuhkan dalam pelunasan
piutang perusahaan. Semakin kecil
nilai Day’s sales in receivable,
artinya semakin cepat piutang
dilunasi atau semakin  cepat
perusahaan mampu menagih
piutang perusahaan sehingga akan
memperkecil kemungkinan adanya
piutang yang tidak tertagih serta
akan memperlancar arus kas. Oleh
karena itu semakin kecil Day’s
sales in receivable pada perusahaan
maka akan semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Day’s sales in receivablenya dapat
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disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Inventory turn over

Berikut adalah grafik Inventory turn
over pada PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. dan Total Industri Sub
Sektor Building Construction.

INVENTORY TURN OVER (kali)

B\'\

T

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Inventory turn
over PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Inventory turn over
Total Industri Sub Sektor Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Hasil rata-rata
nilai Inventory turn over PT.
Indonesia Pondasi Raya Thk selama
lima tahun adalah 8,4 Kkali,
sedangkan hasil rata- rata nilai
Inventory turn over Total Industri
Sub Sektor Building Construction
adalah 9,79 kali sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Inventory
turn over Total Industri Sub Sektor
Building Construction berada posisi
lebih tinggi dibandingkan dengan
PT. Indonesia Pondasi Raya Thk.

Inventory turn over dapat
menunjukkan berapa kali
persediaan dapat berputar dalam
satu tahun, atau dapat juga
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dikatakan bahwa rasio ini dapat
menunjukkan tingkat efisiensi dari
persediaan. Semakin tinggi nilai
Inventory turn  over artinya
perusahaan dapat menjual
persediaan secara maksimal
sehingga tidak terjadi penumpukan
persediaan di gudang, selain itu
tingginya nilai Inventory turn over
juga menunjukkan semakin
tingginya perputaran persediaan
sehingga dana yang tertanam pada
persediaan dapat berputar kembali
menjadi uang kas perusahaan. Oleh
karena itu, semakin tinggi nilai
Inventory turn over pada perusahaan
maka akan semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Inventory turn overnya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Thbk. tidak lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

. Day’s sales turn over

Berikut adalah grafik Day’s sales
turn over pada PT. Indonesia
Pondasi Raya Thk. dan Total
Industri Sub Sektor Building
Construction.

DAY'S SALES TURN OVER (hari)

Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Day’s sales turn
over PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Day’s sales turn over
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Total Industri Sub Sektor Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Hasil rata-rata
nilai Day’s sales turn over PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk selama
lima tahun adalah 93,44 hari,
sedangkan hasil rata-rata nilai Day’s
sales turn over Total Industri Sub
Sektor Building Construction adalah
58,74  hari  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa nilai Day’s
sales turn over PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. berada posisi
lebih tinggi dibandingkan dengan
Total Industri Sub Sektor Building
Construction.

Day’s sales turn over dapat
menunjukkan berapa lama rata-rata
waktu yang dibutuhkan perusahaan
untuk  menyimpan  persediaan
mereka sebelum dijual, atau dapat
juga dikatakan bahwa rasio ini
dapat menunjukkan berapa lama
rata-rata waktu yang dibutuhkan
untuk menjual persediaan yang ada
di perusahaan. Semakin kecil nilai
Day’s sales turn over ini artinya
semakin cepat persediaan yang ada
di perusahaan laku terjual atau
semakin cepat perusahaan mampu
menjual persediaan yang mereka
punya sehingga akan memperkecil
biaya penyimpanan persediaan dan
memperkecil kemungkinan
terjadinya  kerusakan  maupun
penurunan kualitas dari persediaan
karena terlalu lama disimpan di
gudang. Oleh karena itu semakin
kecil nilai Day’s sales turn over
pada perusahaan maka akan
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semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Day’s sales turn overnya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Thbk. tidak lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Total Asset Turn Over

Berikut adalah grafik Total asset
turn over pada PT. Indonesia
Pondasi Raya Thk. dan Total
Industri Sub Sektor Building
Construction.

TOTAL ASSET TURN OVER (kali)

Berdasarkan grafik diatas Kita
dapat melihat nilai Total asset turn
over PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan nilai Total asset turn over
Total Industri Sub Sektor Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Hasil rata-rata
nilai Total asset turn over PT.
Indonesia Pondasi Raya Thk selama
lima tahun adalah 0,89 Kali,
sedangkan hasil rata- rata nilai Total
asset turn over Total Industri Sub
Sektor Building Construction adalah
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0,69 kali sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Total asset
turn over PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk berada posisi lebih tinggi
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Total asset turn over dapat
menunjukkan kemampuan
perusahaan  dalam  mengelola
seluruh aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan penjualan. Semakin
tinggi nilai Total asset turn over
artinya  semakin  tinggi  pula
penjualan yang dilakukan oleh
perusahaan dari hasil mengelola aset
yang dimilikinya. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai Total asset turn
over pada perusahaan maka akan
semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Total asset turn overnya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

. Rasio Profitabilitas
Analisis ini digunakan untuk menilai

efisiensi penggunaan aset dan
pengelolaan kinerja. Analisis ini ini

terdiri dari Profit margin, return on asset

(ROA) dan return on equity (ROE).
a. Profit margin

Berikut adalah grafik Profit margin

pada PT. Indonesia Pondasi Raya

Tbk. dan Total Industri Sub Sektor

Building Construction.
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Berdasarkan grafik diatas kita
dapat melihat nilai Profit margin
PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk.
dan nilai Profit margin Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction dari tahun 2014
sampai dengan 2019. Hasil rata-rata
nilai Profit margin PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk selama lima
tahun adalah 11,86 %, sedangkan
hasil rata-rata nilai Profit margin
Total Industri Sub Sektor Building
Construction adalah 7,55 %
sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai Profit margin PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk berada posisi
lebih tinggi dibandingkan dengan
Total Industri Sub Sektor Building
Construction.

Profit margin dapat
menunjukkan  seberapa  besar
keuntungan yang dapat diperoleh
perusahaan dari aktivitas penjualan
yang dilakukan, atau dapat juga
dikatakan bahwa rasio ini dapat
menunjukkan seberapa efektif dan
efisiennya  perusahaan  dalam
mengelola biaya dalam proses
penjualan sehingga dapat
memperoleh laba yang lebih tinggi
dari hasil penjualan. Semakin tinggi
nilai Profit margin artinya semakin
tinggi pula laba yang dihasilkan
perusahaan dari aktivitas
penjualannya. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai Profit margin
pada perusahaan maka akan
semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
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PROFIT MARGIN (%)

5,00

2014 2016 2017 2018 2019
19,75 11,97 9,71 339 0,37
—e— Industr 5,69 6,7: 0

Profit marginnya dapat disimpulkan
bahwa PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. lebih baik dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

Return On Asset (ROA)

Berikut adalah grafik Return On Asset
pada PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

RETURN ON ASSET (ROA (%)

— 7_,4\_’7\‘

Berdasarkan grafik diatas Kkita
dapat melihat nilai Return On Asset
PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk. dan
nilai Return On Asset Total Industri
Sub Sektor Building Construction
dari tahun 2014 sampai dengan 2019.
Hasil rata-rata nilai Return On Asset
PT. Indonesia Pondasi Raya Tbk
selama lima tahun adalah 10,46 %,
sedangkan hasil rata- rata nilai Return
On Asset Total Industri Sub Sektor
Building Construction adalah 4,38 %
sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai Return On Asset PT. Indonesia
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Pondasi Raya Tbk berada posisi lebih
tinggi dibandingkan dengan Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction.

Return  On  Asset  dapat
menunjukkan seberapa besar
keuntungan yang dapat diperoleh
atau dihasilkan peusahaan dari aset
yang dimiliki perusahaan, atau dapat
juga dikatakan bahwa rasio ini dapat
menunjukkan seberapa efektif dan
efisiennya perusahaan dalam
mengelola aset yang dimilikinya
sehingga dapat memperoleh laba
yang lebih tinggi dengan aset
tersebut. Semakin tinggi nilai Return
On Asset artinya semakin tinggi pula
laba yang dihasilkan perusahaan dari
aset yang dimilikinya. Oleh karena
itu, semakin tinggi nilai Return On
Asset pada perusahaan maka akan
semakin baik.

Jadi, apabila dilihat dari nilai
Return  On  Assetnya  dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

Return On Equity (ROE)

Berikut adalah grafik Return On Asset
pada PT. Indonesia Pondasi Raya
Tbk. dan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

RETURN ON EQUITY (ROE (%)
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Berdasarkan grafik diatas kita dapat
melihat nilai Return On Equity PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk. dan
nilai Return On Equity Total Industri
Sub Sektor Building Construction
dari tahun 2014 sampai dengan 2019.
Hasil rata-rata nilai Return On Equity
PT. Indonesia Pondasi Raya Thbk
selama lima tahun adalah 17,13 %,
sedangkan hasil rata- rata nilai Return
On Equity Total Industri Sub Sektor
Building Construction adalah 14,68
% sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai Return On Equity PT.
Indonesia Pondasi Raya Thk berada
posisi lebih tinggi dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

Return  On  Equity dapat
menunjukkan  seberapa  besar
keuntungan yang dapat diperoleh
atau dihasilkan perusahaan dari
ekuitas atau modal yang dimiliki
oleh perusahaan, atau dapat juga
dikatakan bahwa rasio ini dapat
menunjukkan seberapa efektif dan
efisiennya  perusahaan  dalam
mengelola ekuitas atau modal yang
dimilikinya sehingga dapat
memperoleh laba yang lebih tinggi
dengan ekuitas atau modal tersebut.
Semakin tinggi nilai Return On
Equity artinya semakin tinggi pula
laba yang dihasilkan perusahaan
dari ekuitas atau modal yang
dimilikinya. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai Return On
Equity pada perusahaan maka akan
semakin baik.
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Jadi, apabila dilihat dari nilai
Return On  Equityrnya dapat
disimpulkan bahwa PT. Indonesia
Pondasi Raya Thbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

KESIMPULAN
Berdasarkan  Analisis Rasio  yang
dilakukan pada PT. Indonesia Pondasi Raya

Tbk. dan Total Industri Sub Sektor Building

Construction dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Current Ratio PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. lebih baik dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

2. Quick Ratio PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. lebih baik dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

3. Total Debt Ratio PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

4. Debt Equity Ratio PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

5. Equity Multiplier Ratio PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

6. Capital Structure PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. Ilebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.

7. Receivable Turn Over PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. Ilebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.
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10.

11.

12.

13.

14,

Day’s Sales In Receivable PT.
Indonesia Pondasi Raya Tbk. lebih
baik dibandingkan dengan Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction.

Inventory Turn Over PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. tidak lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.
Day’s Sales Turn Over PT. Indonesia
Pondasi Raya Tbk. tidak lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.
Total Asset Turn Over Ratio PT.
Indonesia Pondasi Raya Thbk. lebih
baik dibandingkan dengan Total
Industri  Sub  Sektor  Building
Construction.

Profit Margin PT. Indonesia Pondasi
Raya Tbk. lebih baik dibandingkan
dengan Total Industri Sub Sektor
Building Construction.

Return On Asset PT. Indonesia
Pondasi Raya Thbk. lebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.
Return On Equity Ratio PT. Indonesia
Pondasi Raya Thbk. Ilebih baik
dibandingkan dengan Total Industri
Sub Sektor Building Construction.
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